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The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

Ada satu hal penting yang perlu diluruskan terlebih dahulu: The Cloud of 

Unknowing bukan karya John Main. Buku tersebut adalah karya seorang 

penulis Kristen anonim dari Inggris pada abad ke-14. Namun, pemikiran 

di dalamnya sangat dekat dengan tradisi doa kontemplatif yang kemudian 

dihidupkan kembali oleh Dom John Main, OSB (1926–1982). John Main 

sendiri berkali-kali merujuk The Cloud of Unknowing dalam karya dan 

pengajarannya. Indeks karya John Main, misalnya, mencatat pembahasan 

Cloud of Unknowing dalam Word into Silence, The Gethsemani Talks, The 

Heart of Creation, Fully Alive, dan beberapa karya lainnya. (WCCM) 

 

 

 

 

https://rudyct.com/ab/Buku-Artikel-rudyct-23-24.htm
mailto:rudyct75@gmail.com
https://wccm.org/people/john-main-osb/index-of-john-mains-works/?utm_source=chatgpt.com
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Hubungan _The Cloud of Unknowing – John Main – Christian 

Meditation – apophatic spirituality. 

 

THE CLOUD OF UNKNOWING DAN JOHN MAIN 

Jalan Ketidaktahuan, Keheningan, dan Perjumpaan dengan Allah 

dalam Tradisi Kontemplatif Kristen 

Prof. Ir. Rudy C. Tarumingkeng, PhD 

www.rudyct.com/cv.pdf  

 

 

Abstrak 

The Cloud of Unknowing merupakan salah satu karya klasik terpenting 

dalam tradisi mistisisme dan kontemplasi Kristen Barat. Ditulis oleh seorang 

pengarang anonim di Inggris pada paruh kedua abad ke-14, karya ini 

mengajarkan bahwa Allah pada akhirnya tidak dapat dijangkau secara 

sempurna melalui penalaran, konsep, imajinasi, maupun akumulasi 

pengetahuan intelektual. Allah dikenal terutama melalui cinta yang 

menyerahkan diri. Karena itu, perjalanan menuju Allah menuntut manusia 

memasuki apa yang oleh penulis disebut sebagai cloud of unknowing—

“awan ketidaktahuan”—yakni keadaan ketika pikiran berhenti berusaha 

menguasai misteri Allah dan manusia membuka dirinya kepada kehadiran-

Nya melalui cinta. 

Gagasan tersebut memiliki kedekatan yang kuat dengan ajaran meditasi 

Kristen Dom John Main, OSB, seorang rahib Benediktin abad ke-20 yang 

menjadi salah satu tokoh utama kebangkitan kembali tradisi meditasi 

Kristen. Meskipun John Main bukan pengarang The Cloud of Unknowing, 

ajarannya mengenai pengulangan kata doa atau mantra, keheningan, 

pelepasan pikiran, kemiskinan roh, dan perjalanan melampaui ego berada 

http://www.rudyct.com/cv.pdf
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dalam garis tradisi yang sangat serupa. John Main memperoleh fondasi 

utama metode meditasinya dari tradisi John Cassian dan para Bapa Padang 

Gurun, tetapi ia melihat The Cloud of Unknowing sebagai salah satu ekspresi 

penting dari tradisi kontemplatif Kristen yang sama. 

Tulisan ini membahas sejarah, konsep teologis, antropologi spiritual, metode 

doa, cloud of forgetting, cloud of unknowing, cinta sebagai jalan 

pengetahuan, ketegangan antara pengetahuan konseptual dan pengalaman 

kontemplatif, serta keterkaitan karya tersebut dengan pemikiran John Main. 

Selain itu dibahas relevansinya bagi kehidupan manusia modern yang hidup 

dalam masyarakat informasi, kecerdasan buatan, media sosial, 

hiperaktivitas, dan budaya prestasi. Argumentasi utama tulisan ini adalah 

bahwa The Cloud of Unknowing tidak mengajarkan anti-intelektualisme, 

melainkan menunjukkan batas pengetahuan diskursif ketika manusia 

berhadapan dengan misteri ultim Allah. Dalam kerangka John Main, 

perjalanan “tidak mengetahui” tersebut menjadi latihan menuju keheningan, 

perhatian, pelepasan ego, serta keterbukaan terhadap Roh Kristus yang 

berdiam dalam diri manusia. 

Kata Kunci: The Cloud of Unknowing, John Main, Christian Meditation, 

kontemplasi, mistisisme Kristen, doa, mantra, apophatic theology, 

keheningan, spiritualitas. 

 

1. Pendahuluan: Ketika Mengetahui Tidak Lagi Cukup 

Peradaban modern sangat mengagungkan pengetahuan. Manusia 

mempelajari dunia, mengukurnya, memetakan realitas, membangun teori, 

mengembangkan teknologi, menciptakan komputer, mengolah big data, 

dan sekarang mengembangkan artificial intelligence yang mampu 

memproses informasi dalam jumlah sangat besar. 

Dalam banyak bidang kehidupan, bertambahnya pengetahuan memang 

membawa kemajuan. 

Dalam kedokteran, pengetahuan menyelamatkan kehidupan. 
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Dalam manajemen, informasi meningkatkan kualitas keputusan. 

Dalam teknologi, pengetahuan menghasilkan inovasi. 

Dalam pendidikan, pengetahuan memperluas cakrawala manusia. 

Tetapi tradisi mistik Kristen mengajukan sebuah pertanyaan yang jauh lebih 

mendalam: 

Apakah seluruh realitas dapat dijangkau hanya dengan mengetahui? 

Lebih khusus lagi: 

Bisakah Allah diketahui seperti kita mengetahui sebuah objek? 

Pertanyaan inilah yang berada di jantung The Cloud of Unknowing. 

Penulis anonim buku tersebut memberikan jawaban yang paradoksal. 

Allah dapat dikenal. 

Tetapi Allah tidak dapat “dikuasai” oleh pengetahuan manusia. 

Kita dapat mengetahui berbagai hal tentang Allah, tetapi pengetahuan 

tentang Allah tidak identik dengan perjumpaan dengan Allah. 

Seseorang dapat membaca ratusan buku teologi tetapi belum tentu 

menjadi seorang kontemplatif. 

Sebaliknya, seseorang yang sederhana secara intelektual dapat memiliki 

kehidupan doa yang sangat mendalam. 

Karena itu The Cloud of Unknowing menyampaikan prinsip terkenal: 

Allah dapat dicintai, tetapi tidak sepenuhnya dikuasai oleh pikiran. 

Di sinilah muncul gagasan tentang “awan ketidaktahuan”. 

Manusia harus berani masuk ke wilayah di mana pengetahuan konseptual 

tidak lagi menjadi pengendali utama. 

Bukan karena pengetahuan salah. 

Bukan karena pikiran buruk. 
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Melainkan karena Allah melampaui kapasitas pikiran manusia. 

Tradisi ini kemudian disebut sebagai apophatic spirituality atau via 

negativa. 

Jalan menuju Allah bukan sekadar dengan menambahkan semakin banyak 

konsep mengenai Allah, tetapi kadang justru dengan melepaskan konsep-

konsep tersebut agar manusia dapat berdiri dalam keheningan di hadapan 

misteri-Nya. 

 

2. Siapa Menulis The Cloud of Unknowing? 

Penulis The Cloud of Unknowing tidak diketahui secara pasti. 

Ia biasanya disebut: 

The Anonymous Author of The Cloud of Unknowing 

atau 

The Cloud Author. 

Karya ini diperkirakan ditulis di Inggris pada akhir abad ke-14. 

WCCM juga mengidentifikasi karya tersebut sebagai teks spiritual Inggris 

abad ke-14 dari seorang pengarang anonim. (WCCM) 

Pengarang tampaknya merupakan seorang pembimbing spiritual yang 

berpengalaman dalam kehidupan kontemplatif. 

Buku tersebut kemungkinan ditujukan kepada seorang murid muda yang 

ingin memasuki kehidupan kontemplatif secara lebih mendalam. 

Karena itu gaya penulisannya bukan terutama teologi akademik. 

Buku ini lebih menyerupai: 

• surat pembimbing rohani, 

• manual doa, 

• nasihat spiritual, 

https://wccm.org/meditation-resources/talks-on-the-cloud-of-unknowing/?utm_source=chatgpt.com
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• refleksi mistik, 

• serta panduan menuju kehidupan kontemplatif. 

Pengarangnya memahami baik tradisi Kitab Suci maupun tradisi mistik 

Kristen. 

Pemikirannya memiliki kemiripan dengan tokoh-tokoh seperti: 

Dionysius the Areopagite, 

Gregory of Nyssa, 

Augustine, 

John Cassian, 

para Desert Fathers, 

serta tradisi monastik Kristen. 

Namun gaya The Cloud of Unknowing sangat praktis. 

Pertanyaan utamanya bukan: 

“Bagaimana kita membuat teori tentang Allah?” 

melainkan: 

“Bagaimana manusia dapat membuka dirinya kepada Allah?” 

 

3. Apakah The Cloud of Unknowing Karya John Main? 

Tidak. 

Hal ini perlu ditegaskan karena kedua tradisi ini sering dibicarakan 

bersama. 

John Main hidup pada abad ke-20. 

Sedangkan The Cloud of Unknowing berasal dari abad ke-14. 

Jarak keduanya sekitar enam abad. 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

8 

John Main bukan penerjemah awalnya dan bukan pengarangnya. 

Namun John Main melihat karya ini sebagai bagian dari tradisi 

kontemplatif Kristen yang sama dengan meditasi Kristen yang ia 

ajarkan. 

WCCM secara eksplisit menunjukkan kesinambungan tersebut. Tradisi John 

Main berakar terutama pada John Cassian dan Desert Fathers, sedangkan 

The Cloud of Unknowing menawarkan bentuk abad pertengahan dari doa 

sederhana yang menggunakan satu kata untuk membawa perhatian 

melampaui pikiran diskursif. (WCCM) 

John Main bahkan menggunakan metafora “cloud of unknowing” dalam 

menjelaskan perjalanan meditasi. 

Laurence Freeman mengutip John Main: 

“There comes the day when we enter that cloud of unknowing.” 

Dalam penjelasan tersebut, pengulangan mantra membawa orang secara 

bertahap menuju keheningan yang semakin dalam. (WCCM) 

 

 

 

Jadi hubungan keduanya dapat digambarkan: 

Desert Fathers 

↓ 

John Cassian 

↓ 

Tradisi kontemplatif Kristen 

↓ 

The Cloud of Unknowing 

https://wccm.org/weekly-teachings/the-contemplative-tradition/?utm_source=chatgpt.com
https://wccm.org/daily-wisdom/complete-simplicity/?utm_source=chatgpt.com
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↓ 

berabad-abad kemudian 

↓ 

John Main 

↓ 

Christian Meditation 

↓ 

World Community for Christian Meditation (WCCM) 

 

4. Apa Arti “Cloud of Unknowing”? 

Istilah tersebut dapat diterjemahkan: 

Awan Ketidaktahuan 

atau 

Awan Tidak-Mengetahui. 

Namun “tidak mengetahui” di sini bukan berarti kebodohan. 

Bukan pula ketidaktahuan karena kurang pendidikan. 

Dalam konteks spiritual, unknowing berarti: 

kesediaan manusia untuk berhenti mencoba menguasai Allah melalui 

pikiran konseptual. 

Bayangkan seseorang berdiri di hadapan lautan. 

Ia dapat mempelajari: 

kedalaman laut, 

kadar garam, 

arus laut, 
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temperatur, 

ekosistem, 

gelombang, 

dan kimia air. 

Tetapi mengetahui seluruh data tersebut berbeda dengan mengalami 

berdiri di hadapan lautan. 

Demikian pula dengan Allah. 

Teologi dapat berbicara mengenai: 

atribut Allah, 

Trinitas, 

penciptaan, 

keselamatan, 

Kristologi, 

eskatologi, 

dan sebagainya. 

Semua itu penting. 

Tetapi menurut tradisi kontemplatif: 

pengetahuan tentang Allah tidak menggantikan kehadiran di hadapan 

Allah. 

Ketika manusia memasuki doa kontemplatif, ia berhenti menjadikan Allah 

sebagai objek analisis. 

Ia mulai membuka dirinya kepada Allah sebagai misteri. 

Inilah cloud of unknowing. 

 

5. Dua “Awan”: Unknowing dan Forgetting 
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Salah satu struktur spiritual yang paling menarik dalam buku ini adalah 

gagasan mengenai dua awan. 

Pertama: 

Cloud of Unknowing 

Awan antara manusia dan Allah. 

Artinya: 

manusia tidak dapat sepenuhnya menangkap Allah melalui pikiran. 

Kedua: 

Cloud of Forgetting 

Awan yang ditempatkan antara manusia dan segala sesuatu yang 

memenuhi pikirannya. 

Ini berarti bahwa dalam doa, manusia melepaskan sementara: 

masalah pekerjaan, 

kekhawatiran, 

ingatan, 

rencana, 

fantasi, 

ambisi, 

bahkan konsep religius. 

Bukan berarti semua hal tersebut buruk. 

Tetapi selama kontemplasi, semuanya dilepaskan. 

Strukturnya menjadi: 

Dunia pikiran 

↓ 
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Cloud of Forgetting 

↓ 

Diri yang berdoa 

↓ 

Cloud of Unknowing 

↓ 

Allah 

Manusia tidak naik kepada Allah melalui tumpukan pikiran. 

Ia bergerak melalui: 

keheningan, 

perhatian, 

cinta, 

dan penyerahan. 

 

6. Paradoks: Allah Tidak Diketahui tetapi Dicintai 

Di sinilah muncul salah satu gagasan paling dalam dalam mistisisme 

Kristen. 

Jika Allah tidak dapat sepenuhnya diketahui, bagaimana manusia dapat 

mendekati-Nya? 

Jawabannya adalah: 

melalui cinta. 

Penulis The Cloud menyatakan bahwa cinta dapat menjangkau apa yang 

tidak dapat dijangkau oleh pikiran. 

Ini bukan anti-rasionalitas. 

Ini adalah pengakuan mengenai batas rasio manusia. 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

13 

Misalnya seseorang dapat mempelajari teori mengenai cinta. 

Ia dapat membaca psikologi cinta. 

Ia dapat mempelajari neurobiologi cinta. 

Ia dapat mengukur hormon seperti oksitosin. 

Tetapi mengetahui teori cinta berbeda dengan mencintai seseorang. 

Hal yang sama berlaku dalam spiritualitas. 

Mengetahui teologi mengenai Allah berbeda dengan: 

mencintai Allah. 

Karena itu jalan kontemplasi bukan terutama: 

thinking about God, 

tetapi: 

being with God. 

 

7. Dari “Thinking About God” ke “Being With God” 

Perbedaan ini sangat fundamental. 

Dalam doa diskursif seseorang berkata: 

“Tuhan, saya ingin memikirkan kebaikan-Mu.” 

Dalam meditasi Kitab Suci seseorang merenungkan sebuah ayat. 

Dalam teologi seseorang menganalisis makna konsep Allah. 

Semua itu memiliki tempatnya. 

Tetapi kontemplasi bergerak ke arah lain. 

Tidak lagi: 

berbicara tentang Allah, 

melainkan: 
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berada bersama Allah. 

Analoginya adalah hubungan manusia. 

Misalnya dua sahabat lama duduk bersama. 

Pada awalnya mereka berbicara banyak. 

Tetapi setelah hubungan semakin mendalam, mereka dapat duduk dalam 

keheningan. 

Tidak perlu terus-menerus berbicara. 

Keheningan bukan kekosongan. 

Keheningan adalah kehadiran. 

Demikian pula doa kontemplatif. 

 

8. Satu Kata dalam The Cloud of Unknowing 

Penulis menyarankan penggunaan kata sederhana dalam doa. 

WCCM merangkum ajarannya sebagai praktik memusatkan cinta dan 

perhatian kepada satu kata pendek—misalnya “God” atau “Love”—yang 

menyatakan intensi hati. (WCCM) 

Mengapa hanya satu kata? 

Karena semakin banyak kata semakin mudah pikiran masuk kembali ke 

dalam analisis. 

Kata sederhana berfungsi seperti sebuah titik perhatian. 

Ketika pikiran mulai mengembara: 

kembali kepada kata. 

Ketika muncul imajinasi: 

kembali kepada kata. 

Ketika muncul rencana: 

https://wccm.org/weekly-teachings/the-contemplative-tradition/?utm_source=chatgpt.com
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kembali kepada kata. 

Ketika muncul memori: 

kembali kepada kata. 

Tujuannya bukan menghipnosis diri. 

Tujuannya adalah melatih: 

attention. 

Dalam istilah modern kita dapat mengatakan bahwa praktik ini melatih: 

sustained attention 

dan 

non-discursive awareness. 

 

9. John Main dan Mantra “Maranatha” 

Di sinilah hubungan dengan John Main menjadi sangat jelas. 

John Main mengajarkan penggunaan sebuah kata doa. 

Kata yang paling sering direkomendasikannya adalah: 

MARANATHA 

sebuah ungkapan Aram yang terdapat dalam tradisi Kristen awal dan dapat 

dipahami sebagai: 

“Come, Lord” 

atau 

“Datanglah, Tuhan.” 

WCCM merangkum praktik John Main demikian: duduk tenang, menjaga 

punggung tegak, memejamkan mata dengan lembut, lalu secara interior 

mengucapkan kata doa “Maranatha” sebagai empat suku kata secara 

lembut, setia, dan sederhana. (WCCM) 

https://wccm.org/meditate/what-is-meditation/?utm_source=chatgpt.com
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Dalam meditasi: 

MA – RA – NA – THA. 

Kata tersebut diulang. 

Bukan untuk dianalisis. 

Tidak perlu memikirkan artinya. 

Tidak perlu membayangkan Yesus. 

Tidak perlu menciptakan gambar mental. 

Perhatian diarahkan kepada kata itu sendiri. 

 

10. Mengapa Tidak Memikirkan Arti Mantra? 

Bagi banyak orang, ini terasa aneh. 

Bukankah doa seharusnya memikirkan Allah? 

John Main mengatakan bahwa terdapat bentuk doa yang melampaui 

diskursus. 

Mantra menjadi sarana untuk melepaskan: 

pikiran, 

analisis, 

imajinasi, 

dan ego. 

WCCM menjelaskan bahwa bagi John Main tujuan mantra adalah 

menjadikannya fokus perhatian; orang tidak mengejar insight yang muncul, 

melainkan membiarkannya berlalu agar masuk ke keheningan yang 

semakin dalam. (WCCM) 

Ini sejalan dengan The Cloud of Unknowing. 

Kata bukan tujuan. 

https://wccm.org/weekly-readings/the-mantra-itself-will-teach-us/?utm_source=chatgpt.com
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Kata adalah jalan menuju keheningan. 

 

11. John Cassian: Mata Rantai Penting 

Walaupun terdapat kemiripan antara John Main dan The Cloud, sumber 

langsung utama John Main adalah John Cassian. 

Cassian hidup sekitar abad keempat sampai kelima. 

Ia mempelajari kehidupan doa para rahib gurun Mesir. 

Dalam Conferences, Cassian menjelaskan penggunaan ayat doa singkat 

yang diulang terus-menerus. 

Ayat yang ia rekomendasikan berasal dari Mazmur: 

“O God, come to my assistance; 

O Lord, make haste to help me.” 

John Main menemukan dalam Cassian sebuah prinsip yang sangat penting: 

doa dapat menjadi semakin sederhana. 

Dari banyak kata, 

menjadi sedikit kata. 

Dari sedikit kata, 

menjadi satu kata. 

Dari kata, 

menuju keheningan. 

Pola tersebut: 

words → word → silence. 

 

12. Kemiskinan Roh 

Salah satu konsep utama John Main adalah: 
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poverty of spirit. 

Kemiskinan roh tidak berarti kebodohan atau kekurangan. 

Artinya: 

manusia tidak membawa apa pun untuk “memiliki” Allah. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia terbiasa mengumpulkan: 

uang, 

status, 

pengetahuan, 

pengaruh, 

koneksi, 

prestasi. 

Bahkan dalam spiritualitas kita dapat mencoba mengumpulkan: 

pengalaman mistik, 

wawasan, 

perasaan suci, 

pengakuan rohani. 

John Main memperingatkan mengenai apa yang dapat disebut sebagai: 

spiritual materialism. 

WCCM mengutip John Main yang memperingatkan bahwa manusia dapat 

mengganti akumulasi kekayaan dengan akumulasi “grace or merit”. 

Menurutnya, jalan doa justru merupakan jalan dispossession dan surrender. 

(WCCM) 

Mantra melatih kita untuk: 

tidak mengumpulkan, 

tidak memiliki, 

https://wccm.org/weekly-readings/why-is-meditation-difficult/?utm_source=chatgpt.com
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tidak mengejar. 

Hanya: 

hadir. 

 

13. Ego sebagai Pusat Kesadaran 

Dalam kehidupan normal, pikiran manusia sering berpusat pada “aku”. 

Apa yang aku inginkan? 

Apa pendapat orang mengenai aku? 

Apakah aku berhasil? 

Apakah aku dihormati? 

Apakah aku lebih baik? 

Apakah aku gagal? 

Struktur ini membentuk ego-consciousness. 

John Main tidak mengatakan bahwa ego harus dimusnahkan dalam arti 

psikologis. 

Ego memiliki fungsi. 

Namun manusia tidak boleh menganggap ego sebagai pusat realitas. 

Kontemplasi melatih: 

de-centering of the ego. 

Perhatian tidak lagi terus-menerus kembali kepada “aku”. 

Dalam pengulangan mantra, bahkan refleksi mengenai diri sendiri 

dilepaskan. 

John Main menyebut paradoks meditasi: ketika kita berhenti mencoba 

melihat atau memiliki melalui ego, cakrawala kesadaran justru menjadi 

lebih luas. (WCCM) 

https://wccm.org/weekly-readings/the-mantra-itself-will-teach-us/?utm_source=chatgpt.com
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14. Mengapa “Unknowing” Bukan Anti-Intelektualisme? 

Ini sangat penting dalam lingkungan universitas. 

The Cloud of Unknowing tidak mengajarkan: 

“Jangan belajar.” 

Ia juga tidak mengatakan: 

“Teologi tidak penting.” 

Sebaliknya, penulisnya sendiri jelas memiliki pendidikan teologis yang baik. 

Yang dibedakannya adalah dua bentuk mengetahui. 

Pengetahuan diskursif 

berdasarkan: 

konsep, 

argumentasi, 

logika, 

analisis. 

Pengetahuan kontemplatif 

berdasarkan: 

kehadiran, 

cinta, 

partisipasi, 

pengalaman. 

Keduanya diperlukan. 

Kesalahan terjadi jika manusia menganggap: 

semua realitas harus dapat direduksi menjadi konsep. 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

21 

 

15. Analogi Ilmiah 

Dalam ilmu pengetahuan kita dapat membuat model mengenai suatu 

realitas. 

Tetapi: 

model bukan realitas itu sendiri. 

Peta bukan wilayah. 

Rumus bukan alam. 

Model iklim bukan atmosfer. 

Model organisasi bukan organisasi. 

Artificial intelligence model bukan manusia. 

Demikian pula: 

konsep tentang Allah bukan Allah. 

Teologi adalah sebuah pemetaan. 

Sangat penting. 

Tetapi Allah selalu melampaui peta tersebut. 

 

16. Apophatic Theology 

Tradisi The Cloud of Unknowing sering dimasukkan ke dalam: 

Apophatic Theology 

atau 

Negative Theology. 

Terdapat dua pendekatan klasik dalam teologi. 

Cataphatic Theology 
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berbicara mengenai apa yang dapat dikatakan tentang Allah. 

Misalnya: 

Allah baik. 

Allah kasih. 

Allah adil. 

Allah pencipta. 

Apophatic Theology 

menekankan: 

Allah melampaui seluruh kategori manusia. 

Jika kita mengatakan: 

“Allah baik,” 

kebaikan Allah tidak identik dengan pemahaman manusia mengenai 

kebaikan. 

Jika kita mengatakan: 

“Allah ada,” 

keberadaan Allah tidak identik dengan keberadaan sebuah objek. 

Karena itu semakin manusia mendekati misteri Allah, semakin ia belajar 

berkata: 

Allah lebih besar daripada konsep saya mengenai Allah. 

 

17. Pseudo-Dionysius dan Tradisi Ketidaktahuan 

Salah satu sumber penting tradisi apofatik adalah Pseudo-Dionysius the 

Areopagite. 

Ia berbicara mengenai perjalanan spiritual yang akhirnya memasuki: 

divine darkness. 
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Kegelapan di sini bukan ketiadaan Allah. 

Justru sebaliknya. 

Allah terlalu besar untuk ditangkap oleh cara melihat manusia. 

Analoginya: 

mata kita dapat melihat cahaya. 

Tetapi cahaya yang terlalu terang justru membutakan. 

Demikian pula Allah. 

Bukan karena Allah kurang nyata. 

Tetapi karena realitas Allah melampaui kapasitas intelektual manusia. 

 

18. “Cloud” sebagai Metafora 

Mengapa menggunakan metafora awan? 

Awan memiliki sifat menarik. 

Kita tahu ada sesuatu. 

Tetapi kita tidak dapat melihat secara jelas. 

Gunung di balik awan tetap ada. 

Ketidakmampuan kita melihatnya tidak berarti gunung itu tidak ada. 

Demikian pula dalam kehidupan spiritual. 

Ada masa ketika: 

Allah tidak terasa. 

Doa terasa kosong. 

Tidak ada pengalaman emosional. 

Tidak ada wawasan baru. 

Tidak ada sensasi religius. 
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Namun menurut tradisi kontemplatif: 

ketiadaan sensasi bukan berarti ketiadaan Allah. 

Justru di situlah iman diperdalam. 

 

19. Faith Beyond Feeling 

Kebanyakan manusia suka pengalaman religius yang menyenangkan. 

Misalnya: 

rasa damai, 

rasa hangat, 

air mata, 

inspirasi, 

pengalaman “tersentuh”. 

Tetapi jika iman bergantung sepenuhnya pada perasaan, maka iman 

menjadi rapuh. 

Kontemplasi mengajarkan: 

faithfulness without emotional reward. 

Kita berdoa bukan karena doa selalu menyenangkan. 

Kita berdoa karena kita membuka diri kepada Allah. 

 

20. Kontemplasi sebagai “Work” 

Menariknya, The Cloud of Unknowing tidak menggambarkan kontemplasi 

sebagai pengalaman pasif semata. 

Ia berbicara mengenai: 

the work of contemplation. 
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WCCM mencatat penekanan ini: penulis The Cloud berbicara bukan sekadar 

mengenai “gift of contemplation”, melainkan “work of contemplation”—

suatu disiplin penataan perhatian. (WCCM) 

Kata work penting. 

Kontemplasi membutuhkan: 

disiplin, 

ketekunan, 

kesetiaan, 

kesabaran. 

 

21. Distraction 

Siapa pun yang mulai bermeditasi akan segera menemukan satu 

kenyataan: 

pikiran sangat sulit diam. 

Baru beberapa detik duduk: 

muncul pikiran. 

Kemudian ingatan. 

Kemudian kekhawatiran. 

Kemudian rencana. 

Kemudian fantasi. 

Kemudian dialog internal. 

John Main mengatakan bahwa kita tidak perlu melawan pikiran. 

Kita cukup: 

kembali kepada mantra. 

Ini merupakan prinsip yang sangat penting. 

https://wccm.org/outreach-areas/interfaith/the-power-of-contemplative-prayer-christian-non-duality-and-attention-of-the-heart-with-cynthia-bourgeault/?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

26 

Tidak perlu berkata: 

“Saya gagal.” 

Tidak perlu marah kepada diri sendiri. 

Tidak perlu mengevaluasi meditasi. 

Hanya kembali. 

 

22. Tiga Kata: Silence, Stillness, Simplicity 

Spiritualitas John Main sering dapat diringkas dengan tiga kata: 

Silence 

Stillness 

Simplicity 

Silence 

bukan sekadar tidak berbicara. 

Tetapi keheningan batin. 

Stillness 

bukan hanya tidak bergerak. 

Tetapi kestabilan hati. 

Simplicity 

berarti berhenti membuat doa terlalu rumit. 

John Main berkali-kali menekankan kesederhanaan sebagai esensi 

meditasi; WCCM merangkum prinsip tersebut dengan arahan untuk 

mengucapkan mantra secara lembut, setia, dan “above all, simply.” (WCCM) 

 

23. The Cloud of Unknowing dan Simplicity 

https://wccm.org/meditate/what-is-meditation/?utm_source=chatgpt.com
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Penulis The Cloud menyarankan kata pendek karena: 

semakin sederhana doa, semakin sedikit ego mempunyai bahan untuk 

dimanipulasi. 

Pikiran suka kompleksitas. 

Ego suka pencapaian. 

Kontemplasi menurunkan kompleksitas. 

Dari: 

banyak teori, 

ke satu intensi. 

Dari: 

banyak kata, 

ke satu kata. 

Dari: 

satu kata, 

ke keheningan. 

 

24. Tahapan Praktis Meditasi John Main 

Dalam bentuk sederhana: 

1. Duduk 

Cari posisi yang stabil. 

2. Duduk tegak 

Tubuh santai tetapi sadar. 

3. Tutup mata dengan lembut. 

4. Mulai mengucapkan dalam hati: 
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MA-RA-NA-THA 

5. Dengarkan mantra ketika mengucapkannya. 

6. Jangan mengejar pikiran. 

7. Ketika pikiran mengembara, kembali kepada mantra. 

8. Teruskan sepanjang periode meditasi. 

John Main merekomendasikan praktik yang konsisten, biasanya dua kali 

sehari. 

 

25. Jangan Mengevaluasi Meditasi 

Ini salah satu bagian terpenting. 

Setelah bermeditasi kita mudah bertanya: 

“Apakah meditasi saya bagus?” 

“Apakah saya sudah mencapai keheningan?” 

“Apakah saya sudah dekat kepada Allah?” 

John Main melihat pertanyaan seperti itu sebagai kembalinya ego. 

Laurence Freeman menjelaskan ajaran Main bahwa sikap terlalu self-

analytical justru mengganggu perjalanan menuju kesederhanaan. (WCCM) 

Karena itu ukuran utama bukan: 

pengalaman selama meditasi. 

Melainkan: 

buah meditasi dalam kehidupan. 

 

26. Buah Kontemplasi 

Buah kontemplasi dapat tampak sebagai: 

https://wccm.org/daily-wisdom/complete-simplicity/?utm_source=chatgpt.com
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lebih sabar, 

lebih terbuka, 

lebih penuh kasih, 

lebih rendah hati, 

lebih mampu mendengarkan, 

lebih sedikit reaktif, 

lebih mampu menerima perbedaan. 

Dengan kata lain: 

meditasi diuji dalam kehidupan. 

Bukan melalui pengalaman spektakuler. 

 

27. Contemplation dan Charity 

The Cloud of Unknowing tidak memisahkan doa dari cinta kepada sesama. 

WCCM mencatat bahwa pengajaran The Cloud menempatkan humility dan 

charity sebagai kebajikan mendasar dalam kehidupan manusia dan doa 

kontemporer. (WCCM) 

Seorang kontemplatif yang: 

arogan, 

kasar, 

egois, 

dan tidak peduli terhadap sesama, 

telah kehilangan arah. 

Kontemplasi yang autentik menghasilkan: 

charity. 

https://wccm.org/meditation-resources/talks-on-the-cloud-of-unknowing/?utm_source=chatgpt.com
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28. Humility 

Mengapa kerendahan hati penting? 

Karena akar spiritual ego adalah: 

keinginan menjadikan diri pusat realitas. 

Humility berarti: 

menerima bahwa kita bukan pusat alam semesta. 

Kita adalah makhluk. 

Allah adalah Allah. 

Kita tidak mengendalikan kehidupan sepenuhnya. 

Kontemplasi menjadi latihan menerima kenyataan tersebut. 

 

29. Love sebagai Energi Kontemplatif 

Penulis The Cloud memakai gambaran terkenal mengenai: 

a dart of longing love 

atau semacam: 

anak panah cinta yang diarahkan kepada Allah. 

Ini bukan cinta sentimental. 

Ini adalah: 

arah seluruh keberadaan. 

Dalam doa, manusia berkata tanpa kata: 

“Tuhan, saya menyerahkan diri kepada-Mu.” 

 

30. Mengapa Keheningan Begitu Sulit bagi Manusia Modern? 
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Manusia abad ke-21 hidup dalam: 

smartphone, 

notifikasi, 

media sosial, 

video, 

streaming, 

email, 

WhatsApp, 

AI, 

berita 24 jam. 

Perhatian menjadi: 

fragmented attention. 

Setiap beberapa menit perhatian kita berpindah. 

Bahkan beberapa detik. 

Ekonomi digital membangun bisnis dari: 

capturing human attention. 

Dalam konteks ini meditasi menjadi tindakan radikal. 

Selama 20–30 menit kita berkata: 

“Saya tidak akan memberi perhatian kepada semua stimulus.” 

 

31. Attention Economy versus Contemplation 

Perusahaan teknologi berkompetisi untuk: 

waktu, 

klik, 
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pandangan, 

engagement. 

Kontemplasi justru menarik perhatian kembali. 

Kita dapat menggambarkan: 

Attention economy 

berkata: 

“Lihat sebanyak mungkin.” 

Sedangkan kontemplasi berkata: 

“Diamlah.” 

Attention economy: 

“Konsumsi.” 

Kontemplasi: 

“Lepaskan.” 

Attention economy: 

“Bandingkan dirimu.” 

Kontemplasi: 

“Lupakan dirimu.” 

 

32. The Cloud of Unknowing di Era AI 

Artificial intelligence merupakan teknologi mengetahui. 

AI mengumpulkan: 

data, 

informasi, 

pola, 
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prediksi. 

Semakin banyak data, 

semakin kuat kemampuan inferensi. 

Tetapi The Cloud of Unknowing mengajukan sebuah kritik filosofis: 

Apakah seluruh kebijaksanaan dapat direduksi menjadi informasi? 

Jawabannya: 

tidak. 

Informasi bukan kebijaksanaan. 

Knowledge bukan wisdom. 

Prediction bukan meaning. 

Computation bukan contemplation. 

 

33. Dari Data ke Wisdom 

Kita dapat menggambarkan hierarki: 

Data 

↓ 

Information 

↓ 

Knowledge 

↓ 

Understanding 

↓ 

Wisdom 

Tetapi spiritualitas menambahkan dimensi lain: 
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Contemplation. 

Kontemplasi bukan tambahan informasi. 

Ia adalah perubahan cara manusia hadir terhadap realitas. 

 

34. AI dan The Cloud: Sebuah Paradoks Baru 

AI berkembang berdasarkan prinsip: 

semakin banyak diketahui, semakin baik. 

The Cloud of Unknowing memperkenalkan prinsip lain: 

ada keadaan di mana pelepasan pengetahuan diperlukan untuk 

memasuki misteri. 

Keduanya tidak bertentangan. 

Untuk ilmu: 

kita perlu mengetahui. 

Untuk kontemplasi: 

kita perlu melepaskan. 

Kematangan manusia membutuhkan kemampuan: 

knowing 

dan 

unknowing. 

 

35. Knowing versus Unknowing 

Manusia yang matang mampu berkata: 

“Saya tahu.” 

Tetapi juga mampu berkata: 
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“Saya tidak tahu.” 

Dalam leadership hal ini sangat penting. 

Pemimpin yang selalu merasa mengetahui semua jawaban menjadi 

berbahaya. 

Sebaliknya pemimpin reflektif mampu mengatakan: 

“Kita belum tahu.” 

Dari sinilah lahir: 

curiosity, 

listening, 

learning, 

humility. 

 

36. The Cloud of Unknowing dan Leadership 

Konsep ini bahkan memiliki implikasi besar bagi manajemen. 

Pemimpin hidup dalam ketidakpastian. 

Masa depan tidak pernah sepenuhnya diketahui. 

Strategi tidak pernah sempurna. 

Data tidak pernah lengkap. 

Karena itu pemimpin memerlukan: 

epistemic humility. 

Ia harus membedakan: 

apa yang diketahui, 

apa yang diperkirakan, 

apa yang tidak diketahui. 
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37. Uncertainty versus Unknowing 

Perlu dibedakan. 

Uncertainty adalah ketidakpastian mengenai suatu keadaan. 

Unknowing dalam spiritualitas lebih dalam. 

Ia merupakan kesediaan: 

untuk tidak menguasai realitas. 

Bagi eksekutif, ini dapat berarti: 

tidak memaksakan kepastian palsu. 

Bagi ilmuwan: 

tidak menganggap teori sebagai kebenaran absolut. 

Bagi orang beriman: 

tidak menjadikan konsep tentang Allah sebagai pengganti Allah. 

 

38. Psychological Detachment 

Tradisi kontemplatif melatih: 

detachment. 

Bukan berarti tidak peduli. 

Detachment berarti: 

tidak diperbudak oleh pikiran dan keinginan. 

Seseorang dapat memiliki gagasan tanpa harus melekat padanya. 

Ia dapat mempunyai jabatan tanpa menjadikan jabatan identitas absolut. 

Ia dapat memiliki kekayaan tanpa menjadikan kekayaan ukuran nilai 

dirinya. 
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39. Freedom from Ego 

Dalam terminologi John Main, meditasi membawa manusia keluar dari: 

self-consciousness. 

Bukan kehilangan kesadaran. 

Justru: 

kesadaran yang tidak terus-menerus berpusat pada diri. 

WCCM menjelaskan bahwa praktik mantra dalam tradisi Main mengarah 

pada pelepasan pikiran dan akhirnya melampaui self-consciousness, 

sementara langkah terakhir tetap dipahami sebagai rahmat. (WCCM) 

 

40. Grace 

Ini penting dalam tradisi Kristen. 

Kontemplasi bukan teknik untuk “menghasilkan” Allah. 

Allah bukan hasil meditasi. 

Keheningan bukan mesin spiritual. 

Mantra bukan formula magis. 

Manusia hanya: 

mempersiapkan diri. 

Pertemuan dengan Allah tetap: 

grace. 

Rahmat. 

 

41. Christian Meditation Bukan Teknik Relaksasi 

https://wccm.org/wp-content/uploads/2021/02/Appendix-6-The-Essential-Teaching.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Meditasi dapat menghasilkan relaksasi. 

Namun relaksasi bukan tujuan akhir. 

Tujuan John Main adalah: 

communion. 

Persekutuan dengan Allah. 

Meditasi adalah jalan menuju: 

kesadaran akan kehadiran Kristus. 

Karena itu John Main menempatkan meditasi dalam: 

Kristologi, 

Trinitas, 

Roh Kudus, 

dan komunitas Gereja. 

 

42. Prayer of Jesus Within Us 

Dalam teologi John Main, doa bukan terutama usaha kita mencapai Allah. 

Lebih dalam: 

Roh Kristus telah berdoa dalam diri manusia. 

Meditasi adalah membuka diri terhadap doa tersebut. 

Paulus berkata bahwa Roh membantu kita dalam kelemahan kita. 

Maka keheningan bukan ketiadaan doa. 

Keheningan justru dapat menjadi: 

kedalaman doa. 

 

43. Word into Silence 
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Salah satu karya terkenal John Main berjudul: 

Word into Silence. 

Judul ini merangkum perjalanan kontemplatif. 

Word: 

mantra. 

Kemudian: 

Silence. 

Tetapi silence bukan akhir. 

Keheningan membuka: 

Presence. 

Maka: 

Word → Silence → Presence. 

 

44. Dari Kata ke Keheningan 

Pada awal meditasi mantra jelas terdengar dalam batin. 

Kemudian perlahan: 

perhatian stabil. 

Pikiran menurun. 

Mantra menjadi lebih halus. 

Kadang manusia masuk ke keheningan sangat dalam. 

John Main menggambarkan keadaan ini melalui simbol cloud of 

unknowing. (WCCM) 

Namun kita tidak boleh sengaja berhenti mengucapkan mantra untuk 

mencari keheningan. 

https://wccm.org/daily-wisdom/meditation-requires-complete-simplicity/?utm_source=chatgpt.com
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Keheningan datang sebagai: 

gift. 

 

45. Jangan Mengejar Mystical Experience 

Ini prinsip penting. 

Jika orang bermeditasi untuk mendapatkan: 

visi, 

penglihatan, 

sensasi supernatural, 

pengalaman luar biasa, 

maka ego kembali muncul. 

“Aku ingin mengalami sesuatu.” 

Kontemplasi justru mengatakan: 

lepaskan keinginan untuk mengalami. 

 

46. Dark Night dan Cloud 

Cloud of Unknowing kadang dibandingkan dengan konsep: 

Dark Night of the Soul 

dari John of the Cross. 

Keduanya memiliki kemiripan. 

Namun tidak identik. 

Cloud terutama menekankan: 

keterbatasan pengetahuan manusia di hadapan Allah. 

Dark Night menekankan: 
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proses pemurnian spiritual ketika bentuk-bentuk kepuasan religius 

dilepaskan. 

Keduanya menunjuk pada: 

transformation beyond ego. 

 

47. Meister Eckhart 

Kita juga dapat membandingkan dengan Meister Eckhart. 

Ia sering berbicara mengenai: 

Gelassenheit 

atau letting-go. 

Melepaskan. 

Bahkan melepaskan konsep kita mengenai Allah. 

Tujuannya bukan ateisme. 

Justru: 

agar manusia tidak menyembah gambaran mentalnya sendiri. 

 

48. Teresa of Avila 

Teresa menggambarkan perjalanan spiritual melalui: 

Interior Castle. 

Manusia bergerak semakin dalam ke pusat diri. 

Di pusat tersebut: 

Allah hadir. 

John Main juga sering berbicara mengenai: 

centre of our being. 
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WCCM mengutip Main bahwa meditasi pada dasarnya adalah “being still at 

the centre of your being.” (WCCM) 

 

49. Thomas Merton 

Dalam abad ke-20, Thomas Merton menjadi salah satu tokoh yang 

menghidupkan kembali minat terhadap tradisi kontemplatif. 

Ia menekankan bahwa identitas manusia yang paling dalam tidak 

ditemukan melalui ego sosial. 

Melainkan melalui: 

true self in God. 

Tema ini sangat dekat dengan John Main. 

 

50. Thomas Keating 

The Cloud of Unknowing juga sangat berpengaruh terhadap: 

Centering Prayer. 

Thomas Keating, 

William Meninger, 

Basil Pennington. 

WCCM sendiri mencatat bahwa gerakan Centering Prayer memperoleh 

inspirasi penting dari The Cloud of Unknowing. (WCCM) 

Namun Centering Prayer dan Christian Meditation John Main bukan 

identik. 

 

51. Perbedaan dengan Centering Prayer 

Secara sederhana: 

https://wccm.org/weekly-readings/being-still-at-the-centre-of-your-being/?utm_source=chatgpt.com
https://wccm.org/weekly-teachings/the-contemplative-tradition/?utm_source=chatgpt.com
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Christian Meditation – John Main 

menggunakan mantra, 

biasanya: 

Maranatha 

dan dianjurkan diulang terus selama meditasi. 

Centering Prayer 

menggunakan: 

sacred word 

terutama sebagai simbol consent terhadap kehadiran Allah, 

dan kembali kepadanya ketika pikiran menarik perhatian. 

Keduanya memiliki keluarga spiritual yang berdekatan. 

 

52. Kesamaan Tradisi Kontemplatif 

WCCM menunjukkan bahwa tradisi Carmelite, Centering Prayer, Cloud of 

Unknowing, dan Christian Meditation memiliki banyak titik temu dalam 

usaha menghidupkan kembali doa keheningan dalam tradisi Kristen. 

(WCCM) 

Kesamaan utama: 

silence, 

simplicity, 

attention, 

letting go, 

love, 

presence. 

 

https://wccm.org/wp-content/uploads/2024/10/wccm.org-The-contemplative-tradition.pdf?utm_source=chatgpt.com
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53. Mengapa Kontemplasi Penting untuk Akademisi? 

Akademisi hidup dalam: 

kata, 

konsep, 

teori, 

analisis. 

Ini sangat penting. 

Namun terdapat risiko: 

over-intellectualization. 

Segala sesuatu harus dijelaskan. 

Segala sesuatu harus dikategorikan. 

Segala sesuatu harus dianalisis. 

Kontemplasi mengingatkan: 

ada nilai dalam diam. 

 

54. Knowledge dan Wisdom dalam Universitas 

Universitas modern sangat kuat menghasilkan: 

knowledge. 

Tetapi pertanyaannya: 

Apakah universitas juga menghasilkan: 

wisdom? 

Seseorang dapat sangat cerdas tetapi: 

tidak bijaksana. 

Dapat memiliki banyak gelar tetapi: 
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tidak memiliki compassion. 

Dapat memahami organisasi tetapi: 

tidak memahami dirinya sendiri. 

Kontemplasi menjembatani: 

knowledge dan wisdom. 

 

55. The Cloud dan Pendidikan 

Bayangkan pendidikan masa depan mempunyai empat dimensi: 

Cognitive development 

belajar berpikir. 

Emotional development 

belajar memahami emosi. 

Ethical development 

belajar bertanggung jawab. 

Contemplative development 

belajar diam dan sadar. 

Pendidikan modern kuat pada dimensi pertama. 

Sering lebih lemah pada tiga lainnya. 

 

56. Generasi Digital 

Generasi muda menghadapi: 

information overload, 

attention fragmentation, 

social comparison, 
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performance anxiety, 

digital addiction. 

Karena itu kemampuan diam menjadi: 

kompetensi baru. 

Ironisnya semakin pintar teknologi menarik perhatian kita, semakin penting 

manusia belajar mengelola perhatian. 

 

57. Meditation as Attention Training 

Dalam bahasa kontemporer: 

meditasi adalah latihan perhatian. 

Tetapi dalam konteks John Main: 

perhatian tersebut tidak berhenti pada psikologi. 

Ia menjadi: 

prayer. 

Perhatian diarahkan ke kedalaman diri di mana manusia membuka diri 

kepada Allah. 

 

58. “Be Still and Know” 

Mazmur 46:10: 

Be still and know that I am God. 

Menariknya: 

untuk mengetahui, 

manusia harus diam. 

Ini paradoks. 
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Knowledge biasanya dikaitkan dengan aktivitas berpikir. 

Tetapi Kitab Suci menunjuk: 

stillness sebagai jalan mengetahui. 

WCCM menghubungkan prinsip ini dengan way of unknowing dalam tradisi 

John Main. (WCCM) 

 

59. Knowing through Being 

Ada pengetahuan yang diperoleh melalui: 

analisis. 

Ada pengetahuan yang diperoleh melalui: 

partisipasi. 

Misalnya: 

Anda dapat mengetahui teori berenang. 

Tetapi mengetahui berenang memerlukan: 

masuk ke air. 

Demikian pula: 

teologi berbicara tentang Allah. 

Kontemplasi: 

memasuki relasi dengan Allah. 

 

60. The Cloud dan Iman 

Iman bukan lawan pengetahuan. 

Iman adalah cara mengetahui yang berbeda. 

Dalam iman manusia berkata: 

https://wccm.org/wp-content/uploads/2021/02/Appendix-6-The-Essential-Teaching.pdf?utm_source=chatgpt.com
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“Saya tidak memahami seluruh misteri, tetapi saya mempercayakan diri.” 

Ini bukan irasional. 

Ini: 

trans-rational. 

Melampaui tetapi tidak meniadakan rasionalitas. 

 

61. Risiko Salah Memahami “Unknowing” 

Ada beberapa risiko. 

Pertama: 

menganggap ketidaktahuan sebagai kebodohan. 

Salah. 

Kedua: 

menganggap pemikiran tidak penting. 

Salah. 

Ketiga: 

menganggap semua agama sama. 

Tidak otomatis demikian. 

Keempat: 

menganggap pengalaman spiritual lebih penting daripada etika. 

Juga salah. 

Kontemplasi Kristen tetap terikat dengan: 

Kristus, 

kasih, 

Kitab Suci, 
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komunitas, 

dan kehidupan moral. 

 

62. Kontemplasi dan Action 

Kontemplasi tidak berarti melarikan diri dari dunia. 

Justru kontemplasi seharusnya menghasilkan: 

action. 

Modelnya: 

Contemplation → Transformation → Action. 

Semakin seseorang mengalami kehadiran Allah, 

semakin ia dipanggil untuk: 

mencintai, 

melayani, 

membela keadilan, 

menolong sesama. 

 

63. Martha dan Mary 

Tradisi Kristen sering menggunakan kisah: 

Martha dan Mary. 

Martha aktif melayani. 

Mary duduk mendengarkan. 

Keduanya penting. 

Masalah muncul jika: 

action kehilangan contemplation. 
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Maka pekerjaan menjadi: 

aktivisme, 

kelelahan, 

ego. 

Sebaliknya contemplation tanpa action dapat menjadi: 

self-absorption. 

 

64. Contemplative Leadership 

Dalam dunia organisasi muncul konsep: 

contemplative leadership. 

Pemimpin kontemplatif tidak berarti lambat. 

Ia mampu: 

berhenti, 

mendengar, 

melihat secara mendalam, 

tidak bereaksi impulsif. 

Dalam situasi krisis, kemampuan tersebut sangat berharga. 

 

65. Pause sebagai Kompetensi Strategis 

Dalam manajemen kita biasa mengajarkan: 

decision speed. 

Tetapi tidak semua keputusan harus cepat. 

Kadang kemampuan terbaik adalah: 

pause. 
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Diam sejenak. 

Mendengarkan. 

Melihat asumsi. 

Membiarkan gambaran lebih besar muncul. 

 

66. The Cloud dan Strategic Uncertainty 

Strategi organisasi selalu menghadapi: 

unknown unknowns. 

Tidak semua masa depan dapat diprediksi. 

Kontemplasi melatih psikologi yang dapat: 

hidup bersama ketidakpastian tanpa panik. 

Ini tidak menggantikan scenario planning. 

Tetapi memperkuat kualitas batin pengambil keputusan. 

 

67. Humility dan Innovation 

Inovasi lahir ketika kita mengakui: 

“Cara lama mungkin tidak cukup.” 

Ini bentuk: 

unknowing. 

Jika organisasi merasa sudah mengetahui semuanya: 

tidak ada learning. 

Tidak ada eksplorasi. 

Karena itu inovasi membutuhkan: 

epistemic humility. 
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68. The Beginner's Mind 

Tradisi Zen mengenal: 

beginner's mind. 

Walaupun berasal dari tradisi yang berbeda, terdapat resonansi: 

memandang realitas tanpa terlalu dibebani prasangka. 

Dalam Kekristenan: 

The Cloud mengajak melepaskan pikiran agar cinta dapat bekerja. 

Namun konteks teologisnya tetap berbeda. 

 

69. Interreligious Dialogue 

John Main terbuka terhadap kebijaksanaan agama lain. 

Ia sendiri pertama kali belajar praktik mantra dari Swami Satyananda di 

Malaya sebelum kemudian menemukan akar praktik tersebut dalam tradisi 

Kristen Cassian. 

Pengalaman tersebut membuat John Main melihat bahwa: 

keheningan adalah dimensi manusia universal. 

Namun ia kemudian menempatkan praktiknya secara eksplisit dalam: 

tradisi Kristiani. 

 

70. Universal tetapi Berakar 

Ini prinsip penting. 

Christian Meditation dapat berdialog dengan: 

Buddhism, 
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Hinduism, 

Sufism, 

Zen, 

dan tradisi lainnya. 

Tetapi dialog tidak memerlukan hilangnya identitas. 

Justru: 

semakin dalam akar, semakin terbuka dialog. 

 

71. Spiritualitas dan Agama 

Manusia modern kadang berkata: 

“I am spiritual but not religious.” 

The Cloud of Unknowing menunjukkan bahwa tradisi kontemplatif yang 

sangat mendalam justru lahir dari dalam institusi agama. 

Artinya: 

agama tidak harus hanya ritual eksternal. 

Di jantung agama terdapat: 

inner transformation. 

 

72. Gereja dan Kontemplasi 

Salah satu tantangan Gereja modern adalah dominasi: 

aktivitas, 

program, 

rapat, 

administrasi, 
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liturgi verbal. 

John Main mengingatkan bahwa Gereja juga membutuhkan: 

silence. 

Jika Gereja kehilangan kontemplasi, iman dapat menjadi hanya: 

ideologi, 

moralitas, 

atau institusi. 

 

73. Silence sebagai Dimensi Liturgis 

Keheningan bukan kekosongan dalam liturgi. 

Keheningan adalah: 

ruang penerimaan. 

Setelah Sabda: 

diam. 

Setelah doa: 

diam. 

Setelah Komuni: 

diam. 

Dalam keheningan manusia tidak lagi hanya berbicara kepada Allah. 

Ia belajar: 

mendengarkan. 

 

74. Listening 

Akar kata obedience berhubungan dengan: 
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listening. 

Spiritualitas dimulai dari: 

mendengar. 

Tetapi bagaimana kita mendengar jika: 

pikiran terus berbicara? 

Kontemplasi melatih: 

deep listening. 

 

75. Listening dalam Leadership 

Hal ini mempunyai implikasi langsung bagi manajemen. 

Banyak pemimpin pandai: 

speaking. 

Sedikit yang benar-benar pandai: 

listening. 

Kontemplasi dapat membentuk pemimpin yang: 

tidak segera memotong, 

tidak cepat menilai, 

tidak sibuk menyiapkan jawaban ketika orang lain berbicara. 

 

76. Silence dan Creativity 

Keheningan juga penting bagi kreativitas. 

Ide baru sering muncul bukan ketika pikiran dipaksa, 

tetapi ketika terdapat: 

space. 
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Einstein, 

Poincaré, 

dan banyak ilmuwan berbicara mengenai pentingnya intuisi. 

Kontemplasi menciptakan: 

mental space. 

 

77. Tidak Semua Pikiran adalah Kebenaran 

Salah satu pelajaran besar meditasi adalah: 

pikiran muncul, 

lalu pergi. 

Artinya: 

kita bukan pikiran kita. 

Kita dapat mengamati: 

kekhawatiran, 

kemarahan, 

fantasi, 

tanpa harus mengikuti semuanya. 

Ini menghasilkan: 

inner freedom. 

 

78. Dari Reaction ke Response 

Tanpa kesadaran: 

stimulus → reaction. 

Dengan kesadaran: 
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stimulus → awareness → response. 

Ruang kecil antara stimulus dan tindakan sangat penting. 

Kontemplasi memperbesar ruang tersebut. 

 

79. Ethics dan Inner Freedom 

Etika bukan hanya mengetahui aturan. 

Kita sering mengetahui apa yang benar tetapi tetap melakukan yang salah. 

Mengapa? 

Karena: 

ego, 

keinginan, 

ketakutan, 

tekanan sosial. 

Kontemplasi membantu manusia melihat dinamika tersebut. 

 

80. Korupsi dan Inner Disposition 

Dalam konteks manajemen publik, korupsi tidak hanya persoalan: 

sistem. 

Ia juga persoalan: 

desire. 

Keserakahan. 

Status. 

Fear. 

Kontemplasi tentu bukan pengganti institusi anti-korupsi. 
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Tetapi pembentukan karakter batin tetap penting. 

 

81. The Cloud dan Moral Transformation 

The Cloud tidak menawarkan meditasi sebagai teknik netral. 

Tujuannya adalah: 

transformasi manusia dalam cinta. 

Jika meditasi tidak menghasilkan kasih: 

ada sesuatu yang keliru. 

 

82. Dari Self-Centered ke God-Centered 

Perjalanan spiritual: 

ego-centered 

↓ 

other-aware 

↓ 

God-centered 

Namun God-centeredness yang autentik menghasilkan: 

love of neighbor. 

Bukan isolasi religius. 

 

83. Kematian Ego 

Tradisi mistik kadang menggunakan bahasa: 

“death of the ego.” 

Ini tidak berarti kehilangan identitas. 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

59 

Artinya: 

ego berhenti menjadi absolut. 

Yesus berkata: 

siapa kehilangan hidupnya akan menemukannya. 

John Main menghubungkan meditasi dengan pola: 

loss → discovery. 

 

84. Paradox of Surrender 

Semakin kita mencoba mengontrol: 

semakin tegang. 

Semakin kita menyerahkan: 

semakin bebas. 

Namun surrender bukan pasif. 

Ia berarti: 

menerima realitas tanpa ilusi kontrol total. 

 

85. Control dalam Manajemen dan Spiritualitas 

Dalam organisasi kontrol penting. 

Ada: 

planning, 

controlling, 

monitoring. 

Tetapi kehidupan tidak dapat sepenuhnya dikontrol. 

Seorang pemimpin matang mengetahui: 
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apa yang harus dikontrol dan apa yang harus dilepaskan. 

 

86. The Cloud sebagai Kritik terhadap Budaya Prestasi 

Masyarakat modern bertanya: 

Apa prestasimu? 

Berapa gelarmu? 

Berapa penghasilanmu? 

Berapa followers-mu? 

Kontemplasi bertanya: 

Siapakah engkau ketika semua identitas itu dilepaskan? 

Pertanyaan ini sangat radikal. 

 

87. Being versus Having 

Erich Fromm membedakan: 

having 

dan 

being. 

Budaya modern berorientasi pada: 

having. 

Kontemplasi mengembalikan manusia kepada: 

being. 

Bukan: 

“Apa yang saya miliki?” 

tetapi: 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

61 

“Siapa saya?” 

 

88. True Self 

Ketika ego tidak lagi mendominasi, 

manusia mulai menemukan identitas lebih dalam. 

Tradisi Kristen menyebut: 

self in God. 

Bukan diri yang dibangun dari: 

status, 

jabatan, 

prestasi. 

Melainkan diri yang diterima sebagai: 

gift. 

 

89. Creation as Gift 

John Main menekankan bahwa meditasi membantu kita menerima 

anugerah keberadaan kita sendiri. 

WCCM merangkum ajarannya: dalam meditasi kita tidak mencoba “possess 

God”, tetapi belajar menerima karunia penciptaan kita dan meresponsnya 

dengan kemurahan hati. (WCCM) 

Ini sangat penting. 

Eksistensi bukan prestasi. 

Kita ada sebelum kita berhasil. 

 

90. Gratitude 

https://wccm.org/weekly-readings/the-mantra-itself-will-teach-us/?utm_source=chatgpt.com
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Dari kesadaran bahwa hidup adalah gift muncul: 

gratitude. 

Syukur bukan sekadar berkata: 

“Terima kasih Tuhan.” 

Syukur adalah: 

cara melihat kehidupan. 

 

91. Death dan Unknowing 

Tidak ada contoh unknowing yang lebih besar daripada kematian. 

Kita tidak dapat mengontrol sepenuhnya: 

kapan, 

bagaimana, 

apa yang terjadi. 

Kontemplasi melatih: 

letting go. 

Dengan demikian ia menjadi latihan eksistensial menuju: 

kematian. 

 

92. Aging dan Contemplation 

Semakin lanjut usia, seseorang sering mengalami: 

kehilangan pekerjaan, 

status, 

kekuatan tubuh, 

orang yang dicintai. 
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Kontemplasi membantu memindahkan pusat identitas: 

dari apa yang kita lakukan, 

kepada siapa kita berada di hadapan Allah. 

 

93. The Cloud dan Masa Tua 

Karena itu The Cloud of Unknowing sangat relevan dalam usia matang. 

Dalam hidup muda kita membangun: 

karier, 

keluarga, 

reputasi. 

Dalam usia lanjut muncul pertanyaan: 

Apa yang tersisa ketika semuanya dilepaskan? 

Kontemplasi menjawab: 

presence. 

 

94. Wisdom of Unknowing 

Manusia muda sering ingin: 

jawaban. 

Manusia matang belajar: 

misteri. 

Kebijaksanaan bukan mengetahui semuanya. 

Kebijaksanaan adalah mengetahui: 

batas pengetahuan. 
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95. Socrates dan The Cloud 

Socrates terkenal dengan: 

“I know that I know nothing.” 

Walaupun konteks filosofisnya berbeda, terdapat kesamaan: 

epistemic humility. 

Kebijaksanaan dimulai ketika manusia menyadari keterbatasannya. 

 

96. Sains dan Humility 

Ilmu pengetahuan terbaik juga bersifat rendah hati. 

Sebuah teori selalu terbuka: 

untuk diuji, 

direvisi, 

difalsifikasi. 

Ilmuwan sejati mengatakan: 

“Berdasarkan bukti saat ini…” 

bukan: 

“Saya mengetahui segalanya.” 

Dengan demikian terdapat resonansi antara: 

scientific humility 

dan 

contemplative unknowing. 

 

97. The Cloud Bukan Pelarian dari Realitas 

Salah satu kritik terhadap mistisisme adalah: 
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escapism. 

Namun kontemplasi sejati justru menuntut: 

menghadapi diri sendiri. 

Dalam keheningan kita menemukan: 

ketakutan, 

ambisi, 

luka, 

ego. 

Tidak ada banyak tempat bersembunyi. 

 

98. Silence Reveals 

Dalam kesibukan kita dapat menghindari diri. 

Kita bekerja. 

Membuka ponsel. 

Menonton. 

Berbicara. 

Tetapi ketika diam: 

isi batin muncul. 

Karena itu keheningan dapat terasa tidak nyaman. 

 

99. Perseverance 

John Main menekankan: 

faithfulness. 

Bukan pengalaman hebat. 
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Meditasi membentuk kita melalui: 

kesetiaan harian. 

Seperti olahraga. 

Bukan satu latihan yang mengubah tubuh. 

Melainkan: 

habit. 

 

100. Discipline and Grace 

Ini paradoks terakhir. 

Kontemplasi membutuhkan: 

discipline. 

Tetapi hasil akhirnya: 

grace. 

Kita melakukan: 

apa yang dapat kita lakukan. 

Lalu: 

melepaskan. 

 

101. Sebuah Model Sintesis 

Keseluruhan perjalanan dapat digambarkan: 

Knowledge 

↓ 

Awareness of limitation 

↓ 
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Letting go 

↓ 

Silence 

↓ 

Unknowing 

↓ 

Love 

↓ 

Presence 

↓ 

Transformation 

↓ 

Compassion 

↓ 

Service 

 

102. The Cloud of Unknowing sebagai Jalan Transformasi 

Tujuan akhirnya bukan: 

mengalami awan. 

Bukan: 

mengalami keheningan. 

Bukan: 

menguasai teknik meditasi. 

Tujuan akhirnya: 
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transformation in love. 

Itulah ukuran spiritualitas Kristen. 

 

103. John Main dan “Cloud of Unknowing” 

John Main menggunakan metafora ini untuk menggambarkan saat ketika 

meditator bergerak melampaui kesadaran biasa menuju keheningan yang 

sangat dalam. 

Tetapi ia memberikan peringatan: 

jangan mengejar keadaan itu. 

Jangan berkata: 

“Saya sudah mencapai level berapa?” 

Meditasi bukan kompetisi. 

Tidak ada spiritual KPI. 

Tidak ada spiritual ranking. 

 

104. Ironi Manusia Modern 

Manusia modern mempunyai: 

lebih banyak informasi daripada semua generasi sebelumnya. 

Tetapi belum tentu: 

lebih damai. 

Kita mempunyai: 

Google, 

AI, 

big data, 
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smartphone. 

Tetapi masih menghadapi: 

kecemasan, 

konflik, 

kesepian, 

makna hidup. 

The Cloud of Unknowing mengingatkan: 

masalah manusia tidak selalu dapat diselesaikan dengan menambah 

informasi. 

Kadang manusia membutuhkan: 

keheningan. 

 

105. Dari Artificial Intelligence ke Contemplative Intelligence 

Kita mungkin perlu menambahkan konsep: 

Contemplative Intelligence. 

Yaitu kemampuan: 

diam, 

hadir, 

mendengar, 

menerima ketidakpastian, 

mengamati ego, 

membedakan penting dan tidak penting. 

AI dapat membantu manusia mengetahui lebih banyak. 

Kontemplasi membantu manusia: 
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menjadi lebih dalam. 

 

106. Human Advantage in the AI Age 

Ketika AI semakin kuat dalam: 

analisis, 

prediksi, 

penulisan, 

pemrograman, 

maka keunggulan manusia tidak hanya pada: 

knowledge processing. 

Tetapi pada: 

meaning, 

wisdom, 

compassion, 

presence, 

moral responsibility. 

Di sinilah tradisi kontemplatif kembali relevan. 

 

107. Silence sebagai Ruang Kebebasan 

Dalam keheningan kita berhenti menjadi: 

konsumen, 

pekerja, 

eksekutif, 

profesor, 
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pemimpin. 

Untuk sesaat kita hanya: 

being. 

Kebebasan ini sangat penting. 

 

108. Praktik Sederhana 

Bagi yang ingin mencoba pendekatan John Main: 

Duduk diam. 

Tegakkan punggung. 

Tutup mata. 

Ucapkan dalam batin: 

MA-RA-NA-THA. 

Jangan menganalisis. 

Jangan mencari pengalaman. 

Ketika pikiran datang: 

kembali. 

Ketika bosan: 

kembali. 

Ketika tenang: 

kembali. 

Dengan: 

simplicity. 

 

109. Dari Practice ke Way of Life 
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Lama-kelamaan meditasi bukan hanya aktivitas dua kali sehari. 

Ia membentuk cara hidup. 

Kita menjadi: 

lebih hadir ketika makan. 

Lebih hadir ketika berbicara. 

Lebih hadir ketika bekerja. 

Lebih hadir ketika mendengarkan. 

Meditation becomes: 

a way of being. 

 

110. Community 

John Main menekankan pentingnya komunitas. 

Karena itu kemudian muncul: 

World Community for Christian Meditation (WCCM). 

Komunitas menolong meditator untuk: 

bertahan, 

belajar, 

dan tidak menjadikan meditasi proyek individualistik. 

 

111. Kontemplasi dan Communion 

Tujuan terakhir bukan isolasi. 

Justru: 

communion. 

Dengan: 
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Allah, 

diri, 

sesama, 

ciptaan. 

Semakin manusia masuk ke pusat dirinya, 

ia menemukan bahwa pusat tersebut tidak egoistik. 

Di sana: 

relasi. 

 

112. Ekologi Kontemplatif 

Kontemplasi juga dapat mengubah hubungan dengan alam. 

Jika dunia tidak lagi dipandang semata sebagai: 

resource, 

tetapi sebagai: 

creation, 

maka relasi manusia terhadap alam berubah. 

Eksploitasi dapat digantikan dengan: 

reverence. 

 

113. Sustainability dan Spirituality 

Krisis lingkungan bukan hanya persoalan teknologi. 

Ia juga berakar pada: 

desire tanpa batas. 

Jika konsumsi manusia terus bertambah tanpa batas, 
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teknologi saja sulit menyelesaikan masalah. 

Kontemplasi menawarkan: 

simplicity. 

Salah satu kebajikan ekologis paling penting. 

 

114. From More to Enough 

Budaya ekonomi sering berkata: 

more. 

Kontemplasi berkata: 

enough. 

Pertanyaan spiritual: 

“Berapa banyak yang benar-benar saya perlukan?” 

mempunyai implikasi besar bagi: 

sustainability. 

 

115. Simplicity sebagai Radikalisme 

Simplicity tidak berarti primitif. 

Ia berarti: 

membedakan kebutuhan dan keinginan. 

Dalam organisasi: 

fokus. 

Dalam kehidupan: 

prioritas. 

Dalam doa: 
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satu kata. 

 

116. Kesimpulan Besar 

The Cloud of Unknowing merupakan salah satu karya paling radikal dalam 

spiritualitas Kristen karena mengajarkan bahwa jalan menuju Allah tidak 

selalu ditempuh dengan menambah pengetahuan. 

Ada saatnya manusia harus: 

melepaskan. 

Melepaskan konsep. 

Melepaskan kontrol. 

Melepaskan ego. 

Melepaskan kebutuhan untuk memahami semuanya. 

Bukan agar menjadi bodoh. 

Tetapi agar menjadi: 

terbuka. 

Allah bukan objek. 

Allah adalah: 

misteri yang kita masuki. 

 

117. John Main sebagai Pewaris Modern Tradisi Kontemplatif 

John Main menghidupkan kembali wawasan tersebut dalam bahasa 

modern melalui praktik: 

Christian Meditation. 

Sumber utamanya adalah John Cassian. 

Tetapi ia juga melihat dirinya dalam satu arus dengan: 



Rudy C Tarumingkeng: The Cloud of Unknowing dan John Main 

 

76 

Desert Fathers, 

The Cloud of Unknowing, 

tradisi Hesychast, 

John of the Cross, 

dan para mistikus Kristen. 

WCCM secara eksplisit menempatkan pengulangan kata dalam pengajaran 

Main sebagai bagian dari garis tradisi Cassian, Hesychasm, dan The Cloud 

of Unknowing. (WCCM) 

 

118. Pesan untuk Dunia Modern 

Barangkali manusia abad ke-21 membutuhkan The Cloud of Unknowing 

lebih dari manusia abad ke-14. 

Kita hidup di dalam: 

cloud of information. 

Tetapi penulis anonim itu mengajak kita memasuki: 

cloud of unknowing. 

Cloud pertama penuh: 

data. 

Cloud kedua penuh: 

misteri. 

Cloud pertama dikelola: 

komputer. 

Cloud kedua dimasuki: 

hati. 

 

https://wccm.org/wp-content/uploads/2021/02/Appendix-6-The-Essential-Teaching.pdf?utm_source=chatgpt.com
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119. Penutup 

Di tengah artificial intelligence, automation, social media, dan percepatan 

teknologi, manusia menghadapi tantangan yang semakin dalam: 

Bagaimana tetap menjadi manusia? 

Salah satu jawabannya mungkin bukan teknologi baru. 

Bukan informasi baru. 

Bukan aplikasi baru. 

Tetapi sebuah kemampuan kuno: 

diam. 

Diam untuk mendengar. 

Diam untuk melihat. 

Diam untuk melepaskan. 

Diam untuk mencintai. 

Dalam keheningan itulah manusia secara perlahan menemukan sesuatu 

yang tidak dapat diproduksi algoritma: 

presence. 

Dan mungkin di dalam cloud of unknowing itulah kita menemukan 

paradoks terbesar kehidupan spiritual: 

Ketika kita berhenti mencoba memahami Allah sepenuhnya, 

kita mulai membuka diri untuk mengenal-Nya. 

Ketika kita berhenti mencoba memiliki, 

kita mulai menerima. 

Ketika kita berhenti menjadikan ego pusat, 

kita menemukan diri sejati. 

Ketika kata-kata berhenti, 
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doa belum selesai. 

Justru mungkin: 

doa yang paling dalam baru dimulai. 

 

Glossarium 

Apophatic Theology — Pendekatan teologis yang menekankan bahwa 

Allah melampaui seluruh konsep dan kategori manusia. 

Cataphatic Theology — Pendekatan yang menggunakan atribut, 

gambaran, dan konsep positif untuk berbicara mengenai Allah. 

Christian Meditation — Tradisi meditasi Kristen yang dihidupkan kembali 

secara modern oleh John Main. 

Cloud of Forgetting — Metafora dalam The Cloud of Unknowing 

mengenai pelepasan sementara segala pikiran, kenangan, dan objek 

kesadaran selama kontemplasi. 

Cloud of Unknowing — Metafora untuk keterbatasan pikiran manusia 

dalam memahami Allah serta jalan cinta yang melampaui pengetahuan 

konseptual. 

Contemplation — Bentuk doa mendalam yang berorientasi kepada 

kehadiran dan persekutuan dengan Allah. 

Desert Fathers — Para rahib dan pertapa Kristen awal yang hidup 

terutama di gurun Mesir, Palestina, dan Suriah. 

Detachment — Kebebasan batin dari keterikatan berlebihan pada pikiran, 

benda, status, atau pengalaman. 

Epistemic Humility — Kesadaran bahwa pengetahuan seseorang terbatas. 

John Cassian — Rahib dan teolog Kristen awal yang tulisan-tulisannya 

mengenai doa sangat mempengaruhi John Main. 
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John Main, OSB — Rahib Benediktin abad ke-20 yang menjadi tokoh 

utama kebangkitan Christian Meditation. 

Mantra — Dalam pengajaran John Main, kata doa yang diulang secara 

diam dan setia selama meditasi. 

Maranatha — Kata doa yang direkomendasikan John Main, umumnya 

dilafalkan sebagai MA-RA-NA-THA. 

Mysticism — Tradisi spiritual yang berorientasi pada pengalaman atau 

persekutuan langsung yang mendalam dengan realitas ilahi. 

Poverty of Spirit — Sikap batin tidak memiliki atau menguasai Allah, 

melainkan menerima segala sesuatu sebagai anugerah. 

Silence — Keheningan batin yang melampaui sekadar tidak berbicara. 

Stillness — Keadaan ketenangan dan kestabilan perhatian. 

Unknowing — Pelepasan cara mengetahui diskursif ketika berhadapan 

dengan misteri Allah. 

Via Negativa — “Jalan negatif”; pendekatan spiritual yang mengakui Allah 

melalui pelepasan konsep-konsep terbatas tentang-Nya. 
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Formula Singkat untuk Mengingat Inti Ajarannya 

THE CLOUD OF UNKNOWING 

Thinking → Letting Go → Silence → Love → Presence 

Sedangkan dalam bahasa John Main: 

Mantra → Silence → Stillness → Self-transcendence → Communion 

Dan dalam satu kalimat: 
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Kita tidak memasuki misteri Allah dengan menguasai-Nya melalui 

pikiran, melainkan dengan menyerahkan diri dalam cinta. 

Keterkaitan dengan John Main bukan sekadar kemiripan modern. WCCM 

sendiri menyebut tradisi The Cloud sebagai salah satu jalur klasik doa satu-

kata dan via negativa, sedangkan John Main mengembangkan praktik 

kontemplatif yang berakar terutama pada Cassian dan mengarah kepada 

keheningan serta “poverty of spirit.” (WCCM) 

 

 

 

 

 

https://wccm.org/weekly-teachings/the-contemplative-tradition/?utm_source=chatgpt.com

